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Abstract: This research has a purpose to know the relationship between the
knowledge range of the womb’'s whitlow that anguished by the students of XI
grade in 5 state high school in Purworgjo at 2011. This research used the
correlation method of observation research between the cross sectional approach
and data's interpretation manner to the questioners. The populations research of
the students are amounts in 30 respondents samples. That the analyses technique
used to hypothesis test is from Kendall tau. The test result of the statistic test that
taken from p-value is 0,015. Based of p-value p < 0,05. So the value of Ho is
refused. That's mean there is the correlation between the range knowledge about
the womb’s whitlow with personal hygiene to the womb’s whitlow disease that
anguished by the students of XI grade in 6 state high school in Purworejo at 2011.
That's why the writer suggest to al of the staffs of 6 state high school in
Purworgjo to give the health counseling to increase the attention about the
reproduction problem especially about personal hygiene with the womb’s whitlow
disease to woman. In order to the knowledge about the womb’s whitlow disease
could be applycated to anybody.
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PENDAHULUAN

Kesehatan Reproduks merupakan
masalah yang memerlukan perhatian
bersama karena berpengaruh dalam
pembangunan kesehatan umumnya
dan tidak akan dapat diselesaikan
dengan jalan tindakan kuratif sga
(pengobatan), namun justru dengan
upaya preventif. Kesehatan
Reproduks sangat erat kaitannya
dengan Angka Kematian lbu (AKI)
dan angka kesakitan ibu serta Angka
Kematian Bayi (Dalam Jurna
K ebidanan dan Keperawatan, 2008).

Banyak gangguan kesehatan
yang di sebabkan kurangnya personal

hygiene, salah satunya adalah
gangguan pada da reproduksi
(genetalia) yaitu keputihan.

Keputihan ada dua macam yaitu
keputihan norma (fisiologis) dan
keputihan  abnorma  (patologis).
Keputihan normal terlihat
beningtidak berbau dan biasanya
muncul beberapa saat sebelum atau
sesudah menstruasi (hari ke 12-14
sesudah menstruasi), juga pada saat
kondiss terangsang (birahi) dan



kondiss kelelahan atau  stress.
Sementara yang tidak norma adalah
berupa keluarnya cairan secara
berlebihan dari yang ringan sampai
yang berat, yaitu keluar cairan kental
berbau busuk yang tidak biasanya dan
berwarna kuning sampai kehijauan
(Wiknjosastro,2007).

Kegadian keputihan sebagian
besar di alami para remaja putri baik
sebelum menstruasi, sesudah
menstruasi dan selama masa subur.
Selama pubertas seorang wanita akan
berkembang menjadi bentuk wanita
dewasa yang berpenampilan amat
berbeda dengan masa kanak-kanak.
Masa pubertas adalah suatu tahap
dalam perkembangan di mana terjadi
kematangan aat—alat seksual dan
tercapa kemampuan reproduksi. Di
perlukan pengetahuan tentang
personal hygiene genetalia vyaitu
dengan menjaga kebersihan genetalia.
Ha tersebut dapat  mencegah
terjadinya keputihan (Wiknjosastro,
1999, dalam Jurnal Kebidanan dan
K eperawatan, 2008).

Keputihan bisa di cegah dengan
persona hygiene, seperti membilas
vagina dengan cara yang benar,
jangan memberi bedak/talk pada
daerah vagina dan menggunakan
celana dalam yang mudah menyerap
keringat. Data penelitian tentang
kesehatan reproduksi wanita
menunjukkan 75% wanita di dunia
pasti menderita keputihan paling tidak
sekali  seumur hidup dan 45%
diantaranya bisa  mengalaminya
sebanyak dua kali atau lebih
(Mahannad, 2009).

Menurut WHO jumlah remga
putri di dunia sekitar 6.983.699 jiwa
dan diperkirakan 15 dari 20 remga
putri pernah mengalami keputihan
setigp tahunnya (http://www.census.

gov/ipc/www/idb/). Bahkan  di
Amerika Serikat 1 dari 8 remaga
pernah mengalami keputihan.
Penelitian di  bagian  obstetri
ginekologi RSCM mendapatkan data
90 % (usia 11 — 15 tahun), 85% (usia
16-20 tahun) yang mengaami
keputihan. Setigp wanita bisa terkena
gangguan ini tanpa melihat golongan
usia, latar belakang dan jenis
pekerjaan (Wiknjosastro,1999,dalam
Jurnal Kebidanan dan Keperawatan,
2008). Menurut informas  di
perkiraan satu diantara dua wanita
mengalami  keputihan  sekurang-
kurangnya sekali sepanjang hidupnya.
Bila informasi ini benar, setidaknya
ada sekitar 90 juta wanita Indonesia
yang mempunya potensi  untuk

terserang  gangguan  kewanitaan
(Jurnal Kebidanan dan Keperawatan,
2008).

Selama ini masyarakat

menganggap keputihan merupakan
suatu masalah serius dan  perlu
dilakukan upaya tindak lanjut.
Sebagian masyarakat mengungkapkan
bahwa keputihan sangat mengganggu
dan berpengaruh pada pergaulan
sosia di masyarakat, selain itu jika
keputinan dibiarkan menyebabkan
infeksi.

Ungkapan Annadzhafatu Minal
Iman atau Kebersihan Sebagian dari
Iman merupakan mutiara kata mulia
yang sudah tidak asing lagi. Dari
ungkapan itu terkandung makna

bahwa menjaga kebersihan
merupakan bukti atau buah keimanan
seorang muslim. Kebersihan

merupakan sesuatu yang dicintai
Allah SWT. Sebagaimana disebutkan
dalam hadist yang di riwayatkan oleh
Tarmizi RA, *“Sesungguhnya Allah
Ta’ala adalah baik dan mencintai
kebaikan, bersh dan mencintai



kebersihan, mulia dan mencintai
kemuliaan, dermawan dan mencintai
kedermawanan, maka bersihkanlah
halaman rumahmu dan janganlah
kamu menyerupai orang Yahudi.”
Kandungan hadist tersebut
menyatakan perintah untuk menjaga
kebersihan karena Allah mencintai
kebersihan. Untuk mendapatkan cinta
Allah upayakan untuk selalu bersih.

Bidan sebagai tenaga kesehatan
yang dipercaya dan bidan sebagai
mitra perempuan mempunyai peranan
penting dalam mengatasi keputihan,
misalnya berperan dalam memberikan
penyuluhan kesehatan reproduksi
khususnya masalah perilaku personal
hygiene.

Pemerintah Indonesia
memberikan perhatian pada masalah
kewanitaan khususnya dalam bidang
kesechatan. Kebijakan pemerintah
yang telah dilakukan adalah bekerja
sama dengan BKKBN  untuk
dibentuknya BKR (Bina Keluarga
Remagja) dengan mengadakan
penyuluhan, seminar, diskusi, diskusi
tentang kesehatan reproduksi pada
remgja dan masyarakat. Selain BKR,
juga mengadakan program Kesehatan
Reproduks Remga (KRR) yang
merupakan  bagian dari  Safe
M otherhood, dengan tujuan
membantu remaga untuk memiliki
pengetahuan dan sikap serta perilaku
kehidupan reproduksi yang sehat dan
bertanggung jawab.(R. Wahyudi. S,
2002).

Dari hasil studi pendahuluan
pengukuran tingkat pengetahuan dan
personal hygiene terhadap keputihan
pada 30 siswi kelas XI didapatkan 25
siswi  tidak mengetahui apa itu
keputihan dan cara perawatannya,
karena keluhan keputihan ini dapat
menjadi indikator bahwa para remaja

putri mengalami  keputihan yang
disebabkan  oleh infekss  alat
reproduksi. Peran serta siswi dalam
memperhatikan syarat hidup bersih
dan sehat akan membantu dalam
mengurangi angka keputihan
abnormal.

Dari latar belakang masalah
tersebut maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian  mengenai
hubungan  tingkat  pengetahuan
tentang keputihan dengan personal
hygiene terhadap keputihan pada
siswi kelas X1 di SMA Negeri 6
Purworejo.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
metode observas korelas  yang
bertujuan mencari hubungan antara
dua variabel yang ditetapkan, dengan
pendekatan waktu secara Cross
sectional ,yaitu  pengambilan data
dilakukan  pada waktu yang
bersamaan dengan cara responden
mengis  kuesioner yang telah
disediakan (Arikunto,2006)

Populas adalah keseluruhan
subjek penelitian  (Arikunto,2006).
Populas pada pendlitian ini adalah
siswi kelas XI di SMA Negeri 6
Purworgjo sebanyak 100 siswi.
peneliti mengambil sampel 30 siswi
dari 100 siswi. Untuk pengambilan
sampel peneliti menggunakan teknik
Simple Random Sampling.

Pada pendlitian ini menggunakan
metode angket dengan alat kuesioner
tertutup dimana responden tinggal
memilih aternative jawaban yang
telah disediakan sesua  dengan
petunjuk dengan tujuan agar lebih
mudah mengarahkan jawaban
responden dan lebih mudah diolah
(Notoatmodj0,2005). Untuk menguji
validitas instrument dapat dilakukan



dengan rumus product moment
(Notoatmod;0,2002). Dalam menguji
reabilitas tingkat pengetahuan tentang
keputihan pada siswi kelas X1 di
SMA Negeri 6 Purworgjo dengan
menggunakan uji reabilitas Kuder
Richardson (KR 20) dengan skor
dikotomi (1 dan 0) dan dapat
memberikan harga yang lebih tinggi
(Sugiyono,2005).  Sedangkan  uji
reabilitas untuk perilaku dalam
personal hygiene dilakukan dengan
menggunakan metode Alfa Cronbach
karena instrument yang digunakan
mempunyai jawaban yang bersifat
multitomi (skor jawaban merupakan
rentangan antara beberapa nilai yaitu
(1-3).

Angka-angka dalam skor setiap
pertanyaan dijumlahkan sehingga
diperoleh skor keseluruhan kemudian
jumlah skor kesaluruhan dibandingkan
dengan  skor  tertinggi  (yang
diharapkan) dan dikalikan 100%
sehingga diperoleh persentase dan
dijadikan pertimbangan dalam
pemberian predikat sesual dengan
tolok ukur yang  ditentukan
(Arikunto,2006). Analisis data untuk
mengetahui hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat dan
menguji  hipotesis digunakan uji
statistic non parametris yaitu dengan
teknik korelas Kendal Tau. Teknik
korelass ini  digunakan  untuk
mengetahui  hubungan dan menguji
hipotesis bila data berbentuk ordinal
atau ranking (Sugiyono,2005).

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Hasil Pendlitian

1. Karakteristik Responden
Berdasarkan Umur pada siswi
kelas SMA Negeri 6 Purworego

Berdasarkan hasil penyebaran

kuesioner, maka dapat dideskripsikan

karakteristik responden berdasarkan

umur siswi kelas XI SMA Negeri 6

Purworejo tahun 2011 dalam gambar

sebagai berikut :
Umur frekuens  presentase
15 tahun 8 26,7%
16 tahun 15 50,0%
17 tahun 7 23,3%
total 30 100,0%

15 16 17
tahun tahun tahun

Gambar 3
Diagram Batang Karakteristik
Responden Berdasarkan Umur Siswi
Kelas X1 SMA Negeri 6 Purworejo
tahun 2011

Berdasarkan gambar 3
sebagian besar responden berumur 16
tahun yaitu sebanyak 15 orang
(50,0%), dan yang paling sedikit
berumur 17 tahun yaitu sebanyak 7
orang ( 23,3 %).



3. Tingkat Pengetahuan Tentang
Keputihan pada Siswi Kelas Xl
SMA Negeri 6 Purworego

Keputihan Frekuensi Presentase
tinggi 19 63,3 %
sedang 8 26,7%
rendah 3 10,0%
Total 30 100%
Sumber: Data Primer diolah

20 £

15

10 3

3

O T T 1
Tinggi Sedang Rendah

Gambar 4

Diagram Batang Tingkat Pengetahuan
Tentang Keputihan pada Siswi Kelas

XI SMA Negeri 6 Purworgo

Tabel menunjukkan bahwa
responden yang mempunyal tingkat
pengetahuan yang tinggi ada 19
responden (63,3%), sedangkan 3
responden  (10,0%)  mempunyai
tingkat pengetahuan yang rendah.
Disimpulkan bahwa siswi kelas XI
SMA Negeri 6 Purworgo sebagian
besar mempunyai tingkat
pengetahuan yang tinggi mengenai
keputihan.

4. Personal Hygiene Terhadap
Keputihan pada Siswi Kelas X
SMA Negeri 6 Purworego

Praktik Frekuens Persentase

Baik 23 76,7%
Sedang 5 16,7%
Buruk 2 6,7%
Total 30 100%

Sumber: Data Primer diolah

Baik Sedang Buruk

Gambar 5
Diagram Batang Personal Hygiene
Terhadap Keputihan pada Siswi Kelas
XI SMA Negeri 6 Purworejo

Tabel  menunjukkan  bahwa
responden yang memiliki personal
hygiene terhadap keputihan baik
sebanyak 23 responden (76,7%),
sebanyak 5 responden (16,7%)
memiliki personal hygiene sedang,
dan responden yang memiliki
persona hygiene buruk sebanyak 2
responden  (6,7%). Disimpulkan
bahwa personal hygiene pada siswi
kelas XI SMA Negeri 6 Purworgo
termasuk dalam kategori baik.

5. Hubungan Tingkat
Pengetahuan Tentang
Keputihan dengan Per sonal
Hygiene Terhadap Keputihan

) Personal Hygiene
Tingkat Buruk  Sedang Baik Totd

Pengtahuan—+=—"9¢—F % F % F %
Rendh 1 33% 0 0% 2 67% 3 100%
Sedang 0 0 5167% 3 100% 8 267%

Tinggi 1 33% 0 0% 18 60,0% 19 63,3%

Tota 2 67% 5 16,7% 23 76,7% 30 100%

Sumber; Data Primer diolah

Dari tabel terlihat bahwa
terdapat responden mempunyai
tingkat pengetahuan tentang
keputihan kategori tinggi dengan

personal hygiene yang baik,yaitu 18
responden (60,0%). Adapun jumlah
responden yang memiliki tingkat
pengetahuan  tentang  keputihan



rendah dengan persona hygiene yang
buruk hanya ada 1 responden (3,3%).

Penyebaran frekuens dalam
tiap sel dalam tabel menunjukan suatu
kecenderungan bahwa semakin tinggi
tingkat pengetahuan tentang
keputihan, maka akan semakin tinggi
pula persona hygiene terhadap
keputihan. Selanjutnya untuk menguji
signifikansi hubungan yang
ditunjukan dalam tabel diatas
dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan Kendal Tau.

Hasil pengujian Kendal Tau
dengan SPSS for Windows release 16
didapatkan nilai p sebesar 0,015.
Berdasarkan nilai p < 0,05 maka Ho
ditolak sehingga disimpulkan ada
hubungan antara tingkat pengetahuan
tentang keputihan dengan personal
hygiene terhadap keputihan pada
siswi kelas XI SMA Negeri 6
Purworejo tahun 2011.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan
tingkat pengetahuan tentang
keputihan dengan persona hygiene
terhadap keputihan pada siswi kelas
Xl SMA Negeri 6 Purworgo.
Analisis dilakukan dengan uji statistic
non parametris dengan teknik korelasi
Kendal Tau.

1. Tingkat Pengetahuan Tentang
Keputihan pada Siswi Kelas XI
SMA Negeri 6 Purworgo.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan tentang
keputihan siswi kelas XI SMA N 6
Purworejo tahun 2011,sebagian besar
kategori tinggi, yaitu 19 responden

(63,3%). Notoatmodjo (2003)
menyatakan bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi tingkat

pengetahuan adalah pengalaman.

Pengalaman pribadi tentang
keputihan akan mendorong seseorang
mencari informasi mengenai

keputihan agar dapat mengantisipasi
kejadian keputihan di masa yang akan

datang. Selain itu  pengobatan
keputihan yang dilakukan responden
pada tenaga kesehatan

memungkinkan responden bertanya
mengenai  keputihan, sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan tentang
keputihan.  Menurut  Elistyawati
(2007) menyebutkan 3 dari 4 wanita
di dunia ternyata pernah mengalami
keputihan sekali dalam hidupnya. Di
Eropa, wanita Eropa yang menderita
keputihan hanya 25%, hal ini
disebabkan karena iklim di Eropa
kering. Ternyata wanita Indonesia
yang pernah mengalami keputihan
adalah sangat besar, bahwasanya
sekitar  75%. Wanita Indonesia
banyak mengalami keputihan karena
iklim di Indonesia lembab sehingga
mudah terinfeksi jamur candida
albican penyebab keputihan.

Selain itu, faktor lain yang
berpengaruh terhadap pengetahuan
adalah tingkat pendidikan. Menurut
Notoatmodjo  (2003), pendidikan
adalah upaya untuk memberikan
pengetahuan sehingga terjadi
perubahan positif yang meningkat.
Pendidikan seseorang juga
mempengaruhi  pemahaman  dan
pengetahuan. Semakin tinggi tingkat
pendidikan, maka pola pikirnya akan
semakin - mgu. Pendidikan tinggi
memungkinkan  seseorang  untuk
memahami  sesuatu lebih  cepat
sehingga memungkinkan menyerap
informasi lebik banyak dibandingkan
orang dengan tingkat pemahaman
rendah. Daya serap dan kemampuan
untuk memahami sebuah informas
yang baik akan meningkatkan tingkat



pengetahuan  berkenaan
informasi yang
Pemahaman responden terhadap
keputihan dipacu dari pelgaran
biologi pada pokok bahasan organ
reproduksi  yang diterimanya di
sekolah. Pada pokok bahasan tersebut
siswi menjadi paham mengenai organ
reproduksi  wanita dan saluran-
salurannya sampai ke dalam rahim
dan lebih mudah memahami segala
informasi lanjutan mengenai
keputihan.

Menurut Notoatmodjo (2003)
sumber informasi di SMA dapat
diperolen melalui berbagal sumber.
Diantaranya diperoleh dari petugas
UKS melaui konsdling. Selain itu
juga didapatkan dari buku-buku
kesehatan reproduks ataupun media
elektronik lainnya. Akses terhadap
sumber informasi tersebut akan
meningkatkan pengetahuan responden
tentang keputihan.

2. Personal Hygiene Terhadap
Keputihan pada Siswi Kelas XI
SMA Negeri 6 Purworgo.

Berdasarkan hasil penelitian
dapat diketahui bahwa sebagian besar
perilaku personal hygiene responden
termasuk dalam kategori baik yaitu
sebanyak 23 responden (76,7%). Hal
ini - menunjukkan bahwa responden
menjaga alat kelamin dengan bak
dengan harapan dapat terhindar dari
berbaga masadah dadam aat
kelaminnya walaupun belum
dilakukan dengan baik dan benar.
Personal hygiene merupakan usaha
untuk mempertahankan kesehatan
bagian luar aat kelamin. Yang
bertujuan untuk menjaga alat kelamin
agar tetap bersih dan sehat. Menjaga
kesgukan daerah vagina dengan
menggunakan celana dalam dari kain
100% katun, mengganti pakaian

dengan
diterimanya.

terutama celana dalam minimal 2X
sehari dan tidak menggunakan celana
terlalu ketat, sehingga bakteri tidak
mudah masuk dan tidak
menggakibatkan bau tidak sedap serta
tidak terjadi keputihan atau infeksi.

Perilaku yang sdah dalam
menjaga dan merawat kesehatan
reproduksi  khususnya pada alat
kelamin dapat menimbulkan masalah-
masalah seperti iritasi, alergi, infeks
dan keputihan. Menurut Azwar
(2007) perilaku dipengaruhi banyak
faktor, antara lain latar belakang
keluarga, sarana prasarana, dan
cetusan. Faktor lain yang ikut
mempengaruhi perilaku remaja dalam
merawat organ kewanitaannya adalah
kepercayaan remaja terhadap
kesehatan. K epercayaan yang
dimaksud meliputi manfaat yang
didapat, hambatan yang ada,
keinginan dan kepercayaan seseorang
untuk tidak terserang penyakit.
Seseorang yang mempunyai
kepercayaan bahwa jika berperilaku
sehat dapat menghindarkan dari
berbagai penyakit, maka orang
tersebut akan benar-benar
menghindari dari berbagai penyakit.

Perilaku seseorang juga
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
dan pengetahuannya. Notoatmodjo
(2002) menyatakan  pengetahuan
seseorang tentang sesuatu akan
menyebabkan perubahan perilaku
orang tersebut. Remaga putri yang
kurang mengetahui tentang perilaku
persona hygiene akan berperilaku
sesuai  dengan  pengetahuannya.
Remaja putri siswi kelas XI SMA
Negeri 6 Purworgo  memiliki
pengetahuan yang bak tentang
personal hygiene.

Menurut Laurike (2007) tingkat
pendidikan pada strata SMA akan



menjadikan seseorang lebih bisa
menyerap ilmu dan menyaringnya
secara bijak. Remga SMA berada
pada usia addolesence yaitu anak
sedang berggolak mencari jai
dirinya, tetapi pada masa ini juga
keingintahuan terhadap sesuatu hal
sangat besar. Remga SMA akan
mencari informasi sebanyak-
banyaknya dari media cetak,
elektronik, maupun internet. Berbekal
pengetahuan tersebut, secara otomatis
akan mempengaruhi perilaku personal
hygiene.

3. Hubungan Tingkat
Pengetahuan Tentang
Keputihan dengan Per sonal
Hygiene Terhadap Keputihan
pada Siswi Kelas XI SMA
Negeri 6 Purwor go.

Berdasarkan hasil penelitian
dapat diketahui bahwa responden
yang memiliki tingkat pengetahuan
tentang keputihan yang tinggi dengan
peersona  hygiene yang bak
sebanyak 18 responden (60,0%).
Responden yang mempunyai tingkat
pengetahuan yang rendah dengan
persona hygiene yang buruk ada 1
responden (3,3%). Ha tersebut
menunjukan kecenderungan bahwa
semakin tinggi tingkat pengetahuan
maka semakin baik juga personal
hygiene terhadap keputihannya.

Keputihan disebabkan karena
perilaku dalam merawat organ wanita
yang tidak benar, cara cebok,
pemakaian antiseptic, pemakaian
celana dalam yang ketat dan
panthyliner.

Keputihan juga bisa disebabkan
oleh banyak faktor. Iskandar (2010)
menyatakan  penyebab terjadinya
keputihan patologi adalah adanya
infekss  mikroorganisme  (bakteri,
jamur, parasite, virus), keganasan

kanker leher rahim, kelainan aat
kelamin bawaan, factor hygiene. Hal
tersebut sgjalan dengan Mediscator
(2007) yang menyatakan keputihan
dapat terjadi karena ada luka pada
vagina, kotoran dalam lingkungan, air
tidak bersih, pemakaian tampon atau
pantyliner berkesinambungan. Semua
itu berpotensial membawa jamur dan
bakteri sedang sampal hebat dan rasa
terbakar pada vulva dan vagiana.

Terganggunya tingkat
kelembaban vagina karena pengaruh
kuman atau jamur akan menyebabkan
infeksi pada daerah yang dilaluinya
mulai dari muara kandung kemih,
bibir  kemaluan  sampai alat
kandungan yang lebih jauh lagi dan
saluran indung telur yang dapat
menimbulkan penyakit radang dan
pada  gilirannya  nanti akan
mengakibatkan kemandulan sampai
kematian (Iskandar, 2010)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Tingkat pengetahuan tentang
keputihan siswi kelas XI SMA
Negeri 6 Purworgo tahun 2011
dalam kategori tinggi, yaitu
63,3%.

2. Persona hygiene pada siswi kelas

Xl SMA Negeri 6 Purworgo
tahun 2011 baik, yaitu 76,7%.

3. Ada hubungan yang sangat

signifikan antara tingkat
pengetahuan tentang keputihan
dengan personal hygiene terhadap
keputihan pada siswi kelas Xl
SMA Negeri 6 Purworgo tahun
2011 ditunjukan dengan p = 0,015
( p <0,05) dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima.



Saran
1. Bagi siswi SMA Negeri 6
Purworeo

Untuk siswi diberi tambahan
pengetahuan mengena kesehatan
melalui penyuluhan. Dari
infformasi  tersebut  diharapkan
sebagai masukan akan pentingnya
menjaga kebersihan aat kelamin
untuk menjegah terjadinya
keputihan dan infeks lainnya.

2. Bagi penggar SMA Negei 6
Purworejo

Hendaknya mengambil
kebijakan yang berkaitan dengan
konseling kesehatan untuk lebih
meningkatkan perhatian tentang
masalah  reproduksi  terutama
tentang personal hygiene dan
keputihan, sehingga dapat
meningkatkan tingkat
pengetahuan tentang keputihan.

3. Bagi pendliti selanjutnya

Hendaknya dapat melakukan
penelitian ~ mengenai tingkat
pengetahuan tentang keputihan
dengan personal hygiene terhadap
keputihnan menggunakan teknik
pengumpulan data yang lebih baik
untuk menggali informasi yang
lebih dalam lagi  sehingga
didapatkan hasil penelitian yang
lebih komprehensif.
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